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ABSTRAK  

Pendidikan adalah hal yang sering  dilakukan oleh setiap orang 

dikehidupannya sehari hari. Proses pembelajaran melibatkan guru dan siswa, dimana 

keduanya tidak bisa dipisahkan. Guru mempunyai tanggung jawab yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran. Menjadi guru harus memiliki banyak ide untuk 

memodifikasi keterampilan agar sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Cara 

mengajar guru menentukan keberhasilan yang di terima oleh peserta didik. Gaya 

mengajar guru yang monoton dan flat akan menyebabkan siswa bosan, kurang 

semangat dalam belajar dan hasilnya tidak sesuai dengan harapan. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu wawancara kepada beberapa mahasiswa Universitas Djuanda 

dan dari artikel pendukung. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh gaya 

belajar guru sangat mempengaruhi hasil akhir belajar siswa, banyak mahasiswa 

menyukai pembelajaran yang beragam, menyenangkan serta serius tapi santay. Gaya 

mengajar seorang guru dapat memberikan dampak yang yang signifikan terhadap 

prestasi akademik siswa 

Kata Kunci: Gaya Belajar, Bahasa Inggris  

  

  

mailto:bayhaqiaa8@gmail.com
mailto:dinamawariswara@gmail.com
mailto:diskadamayanti9@gmail.com


Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 4 (2024), e-ISSN 2963-590X |  Ansor et al.  

  

4210  

  

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah  hal yang sering dilakukan dilakukan oleh setiap 

individu. Proses pembelajaran melibatkan guru dan siswa, dimana keduanya 

tak bisa dipisahkan . Pengajaran Bahasa Inggris sejak dini memiliki banyak 

manfaat bagi anak-anak. (Putri & Sya, 2023) Guru menggenggam peran yang 

cukup penting ketika pembelajaran. Menjadi pengajar harus dipastikan  

memilki pandangan untuk mengubah materi pelajaran sehingga sesuai dengan 

tingkat pemahaman siswa. Gaya mengajar guru menetukan berhasil atau 

tidaknya materi yang di terima oleh siswa. Gaya pengajaran yang kurang 

dinamis dan slalu sama dapat membuat siswa cepat merasa jenuh, kehilangan 

semangat untuk belajar, sehingga hal ini berdampak pada peningkatan hasil 

akademis yang rendah. Pada dasarnya, semangat belajar siswa dan metode 

pengajaran guru memiliki peran yang sangat vital dalam mencapai kesuksesan 

belajar yang optimal.  

proses pembelajaran tidak hanya melibatkan peran guru, tetapi juga 

melibatkan partisipasi aktif dari siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

(Ramafrizal & Julia, 2018)Aktivitas belajar mengajar tidak hanya terletak pada 

guru saja tetapi siswa juga ikut campur dalam proses belajar mengajar. 

(Mulyono, 2018) Pendidikan adalah usaha yang sengaja dan terstruktur untuk 

menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik untuk secara aktif mengembangkan berbagai aspek diri mereka, 

termasuk spiritualitas, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, moralitas, 

serta keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan 

negara, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. (Noor, 2018) 

Menurut Fleming dan Mills (2015) menyatakan bahwa gaya belajar 

mencakup kebiasaan siswa dalam mengadopsi berbagai strategi belajar yang 

mereka percayai cocok dengan kebutuhan pembelajaran dikelas atau 

disekolah, serta persyaratan yang diajukan oleh mata pelajaran tertentu. (Sari, 
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2019) Seorang guru yang profesional tidak hanya bertugas sebagai pengajar, 

tetapi juga memiliki tanggung jawab sebagai pendidik. Selain itu, guru juga 

memiliki peranan penting sebagai motivator, evaluator, dan fasilitator dalam 

proses belajar mengajar. Mereka bertanggung jawab untuk meningkatkan 

mutu pendidikan, yang pada gilirannya dapat menciptakan kepuasan bagi 

para peserta didik. Kualitas sebuah lembaga pendidikan diangggap baik 

apabila SDM, sarana prasarana, dan atmosfer akademiknya berkualitas. 

(Isnaini et al., 2015) 

Furthermore,  academic  research  and literatureutilize various social media 

platforms in different educational contexts. Pengajaran Bahasa Inggris melibatkan 

tahap tahap perencanaan, dan evaluasi, serta memanfaatkan dukungan dari 

para ahli dan fasilitas yang tersedia. (Sya & Helmanto, 2020) dalam proses 

pembelajaran, guru memiliki beragam gaya mengajar yang dapat diterapkan. 

Tugas pokok seorang guru adalah mendidik, membimbing, dan mengarahkan 

siswa menuju pencapaian tujuan pendidikan nasional. Prinsip ini sesuai 

dengan UU Nomer 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen menegaskan bahwa 

guru merupakan seorang profesional yang memiliki tanggung jawab untuk 

melakukan berbagai tugas seperti mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik diberbagai 

jenjang pendidikan formal, dari anak usia dini hingga pendidikan 

menengah.”.(Abdurrahman & Kibtiyah, 2021) Menurut grasha (1996), gaya 

pengajaran juga mencakup keyakinan bahwa dosen yang kurang kompeten 

dapat menyebabkan ketidakpuasan dan kerugian bagi mahasiswa. Sebaliknya, 

dosen yang memiliki tingkat kompetensi yang tinggi akan menghasilkan 

pengalaman belajar mengajar yang efektif, memungkinkan mahasiswa untuk 

merasa puas karena mereka dapat mengembangkan pemahaman yang 

mendalam, kreativitas, otonomi serta menjadi warga negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab. (Noor, 2018). kegiatan  pendidikan  nasional  secara 
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pokok merujuk pada sasaran pendidikan nasional.(Noor, 2018) Pendekatan 

program Depdiknas 2001-2004 dan program Broad Based Education (BBE) 

bertujuan untuk mengevaluasi kualitas pendidikan dengan melihat 

kemampuan peserta didik dalam menguasai keterampilan hidup yang dapat 

meningkatkan nilai martabat mereka. Pendidikan dianggap sebagai kebutuhan 

penting bagi manusia dalam menjalani kehidupannya.  (Nugrahani, 2014) 

Menurut Pradja (2008:24), pendidikan bertujuan memfasilitasi pengembangan 

potensi individu melalui proses pembelajaran. Ahmadi dan Prasetyo (2005) 

menjelaskan bahwa gaya mengajar mencakup prilaku, sikap, dan tindakan 

guru dalam mengelola proses pembelajaran yang terjadi disetiap tingkat 

pendidikan. Proses pembelajaran ini menjadi kunci keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pendidikan, dimana peran penting dimainkan oleh peserta 

didik dan guru.(Ramafrizal & Julia, 2018).Kesuksesan dalam proses 

pembelajaran akan terpengaruh oleh berbagai faktor, termasuk kondisi 

lingkungan sekolah, dukungan dari keluarga, dan karakteristik individu 

siswa.(Rijal & Bachtiar, 2015) Semua pihak yang terlibat dalam 

penyelenggaraan pendidikan, mulai dari tingkat kebijakan hingga pelaksaan 

dilapangan (termasuk guru dengan berbagai tingkatan), mengacu pada tujuan 

pendidikan nasional yang tercantum Pasal 3 UU Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003 menetapkan tujuan untuk membentuk peserta didik 

menjadi individu yang memiliki keyakinan dan ketaqwaan kepada tuhan 

YME, serta memiliki karakter yang baik, dan kesehatan yg optimal dan 

meningkatkan nilai kepuasan hidup.. (Isnaini et al., 2015) Dalam konteks 

pendidikan, tingkah laku dan kebutuhan guru berkaitan dengan menciptakan 

lingkungan yang menyenangkan bagi siswa serta prestasi yang baik. Secara 

sederhana, gaya mengajar dapat dijelaskan sebagai gabungan antara motivasi, 

kepribadian, sikap, keyakinan dan strategi yang dimiliki oleh seorang guru 

(Karimnia  &  Mohammd.2019).(Sim & @ Ewan Mohd Matore, 2020). guru 
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mempunyai gaya pengajaran yang berbeza bergantung pada konteks dan 

keperluan pelajar.(Sim & @ Ewan Mohd Matore, 2020)  

   

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan yaitu wawancara kepada beberapa 

mahasiswa Universitas Djuanda dan dari artikel pendukung  

Tabel 1. Wawancara  

No.  Pertanyaan Penelitian  

1  Apakah ada suka duka saat belajar bahasa inggris?  

2  Apakah ada kesulitan selama belajar bahasa inggris?  

3  Bagaimana pendapat anda tentang pelajaran bahasa inggris?  

4  Apakah kepribadian guru mempengaruhi minat belajar siswa?  

5  Bagaimana kepribadian guru bahasa inggris anda?  

6  Apakah kepribadian guru anda dapat membuat anda semangat semangat  

mengikuti pembelajarannya?  

7  Bagaimana cara guru anda mengajar?  

8  Apakah cara atau metode mengajar guru anda dapat menarik minat anda  

untuk belajar bahasa inggris?  

9  Kegiatan pembelajaran apa saja yang diberikan oleh guru bahasa inggris  

anda?  

10  Bagaimana sikap teman kelas anda saat pembelajaran bahasa inggris  

dilaksanakan?  

11  Apakah sikap teman anda mempengaruhi semangat anda dalam belajar  

bahasa inggris?  
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12 Jika temanmu aktif dikelas akan memotivasi semangat belajar anda dikelas?  

13 Gaya mengajar yang seperti apa yang kamu sukai dari guru 

  

Setelah melakukan wawancara kepada mahasiswa Universitas Djuanda 

peneliti membuat dokumen transkip dari jawaban mahasiswa Universitas 

Djuanda tersebut, beragamnya jawaban dari mahasiswa tersebut menjadikan  

hasil penelitian yaang tepat dan relevan.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

TABEL 2. HASIL WAWANCARA  

No  Rata rata jawaban dari mahasiswa  

1  

Mahasiswa cenderung kesulitan memahami kosakata dan cara pengucapan 

serta menghafal aturan penggunaan bahasa inggris  

2  

Mahasiswa cenderung kesulitan memahami kosakata dan cara pengucapan 

serta menghafal aturan penggunaan bahasa inggris  

3  

Bahasa inggris menyenangkan dan termasuk bahasa internasional jd cukup 

penting  

4  

Sangat mempengaruhi daya pikat belajar mahasiswa jika hanya ceramah saja 

maka akan menjadi bosan  

5  

Guru bahasa inggris menyenangkan dan harus punya kreatifitas variasi 

mengajar  

6  Guru bahasa inggris membuat semangat belajar jika menyenangkan dan seru  

7  

Bervariasi dan menyenangkan tidak monoton dan peduli kepada siswa yang 

belum mengerti  

8  

Jika pembelajaran dibungkus dengan variasi yang mengenangkan membuat 

siswa tertarik belajar bahasa inggris  

9  Mulai dari materi, kuis, pertanyaan langsung , tugas kelompok  

10  

Jika dosen seru akan semangat jika monoton teman akan merasa bosan karna 

sulit memahami penyampaian dari dosen  

11  Akan mempengaruhi kepada diri sendiri  

12 Dengan adanya persaingan membuat kelas menjadi lebih hidup 
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13 Yang menyenangkan, asik, yang sayang pada muridnya, yang 

bervariasi membuat kelas tidak boring 

  

Pada  tabel diatas menunjukan bahwa pengaruh gaya belajar guru 

sangat mempengaruhi hasil belajar dari peserta didik, banyak mahasiswa 

menyukai pembelajaran yang bervariasi, menyenangkan dan serius tapi 

santay. mahasiswa tidak menyukai pembelajaran bahasa inggris yang  

monoton seperti gaya belajar ceramah. jika disuguhkan dengan berbagai media 

pembelajaran atau guru memahami gaya belajar siswa maka akan menjadi 

mata pelajaran yang disukai mahasiswa. (Abdurrahman & Kibtiyah, 2021)  

  

KESIMPULAN  

Gaya mengajar seorang guru dapat memberikan dampak yang yang 

signifikan terhadap semangat belajar dan prestasi akademik siswa. Seorang  

guru supaya mengembangkan gaya mengajar efektif yang mendorong  

keinginan belajar siswa dan memberi tantangan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Penelitian menunjukkan bahwa gaya mengajar memiliki peran 

yang signifikan dalam proses pembelajaran anak anak. (Mazeni & Hasmadi, 

2017). Semangat untuk belajar adalah faktor yang mendorong seseorang untuk 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, menunjukkan ketekunan dalam 

menyelesaikan tugas, tetap gigih meskipunmenghadapi kesulitan, dan 

memiliki tujuan yang jelas dalam proses belajar untuk mencapai perubahan 

prilaku, prestasi yang baik, serta meningkatkan disiplin belajar siswa melalui 

semangat belajar yang tinggi . (Lubis, 2017). Ada beberapa metode yang bisa 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan berbicara (speaking) dalam 

bahasa Inggris, seperti meningkatkan kosakata, mengucapkankata-kata yang 

terterasecara nyaring, mengerti dasar dasar tata bahasa Inggris , berlatih 

berbicara, mendengarkan musik dalam bahasa Inggris. (Febriani & Sya, 2022) 
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